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Di dalam proses pembelajaran matematika, siswa sangat dilibatkan sehingga perubahan tingkah laku siswa
diarahkan pada peningkatan kemampuan dalam mempelajari matematika. Mempelajari matematika harus
teratur dan memperhatikan hubungan keterkaitan dengan materi yang mendasari serta harus memperhatikan
kemampuan sebagai individu sehingga penyajian ide atau konsep matematika yang baru didasarkan pada
pengalaman sebelumnya.. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan pembelajaran aktif tipe quiz team terhadap prestasi belajar
matematika. Selain itu untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan pembelajaran aktif tipe quiz team
pada pelajaran matematika; dan untuk prestasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan bangun ruang
sisi datar. Penerapan teknik belajar aktif cenderung meminimalkan persoalan pengelolaan kelas yang acapkali
menyulitkan guru yang terlalu mengandalkan metode ceramah dan diskusi kelompok besar atau diskusi kelas.
Dalam konteks penelitian ini, yang menjadi populasi adalah Siswa kelas VIII SMP Nurul Halim tahun pelajaran
2010 / 2011, Sampel diambil dari populasi dengan purposive sampling. Dengan pertimbangan peneliti, maka
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII B. Sebelum menganalisis data, dilakukan terlebih
dahulu uji prasyarat analisis yaitu dengan menguji normalitas, dilanjutkan dengan uji independent dan
kelinieran regresi, uji koefisien korelasi dan yang terakhir uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa
penerapan pembelajarn aktif tipe quiz team mendapat respon kategori sedang yaitu sebesar (53,33%) dari
siswa. Dari hasil tes prestasi belajar matematika diperoleh nilai rata — rata yaitu 71,67 dan nilai tersebut
diatas KKM yaitu sebesar 65. Selain itu dari hasil pengujian statistik diperoleh persamaan regresi = 18.905 +
0.792 x. Persamaan tersebut mengandung arti bahwa prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun
ruang sisi datar bertambah atau meningkat dengan 0,792 kali penerapan pembelajaran aktif. Besar pengaruh
ditunjukan dengan koefisien determinasi yaitu sebesar = 61,8 %, Hal ini berarti 61,8 % prestasi belajar siswa
pada kelas eksperimen dipengaruhi oleh penerapan pembelajaran aktif tipe quiz team, sedangkan sisanya yaitu
sebesar 38,2 % dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai p lebih kecil dari o
yvang digunakan yaitu (0.01) atau 0.000 < 0.01, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh
antara penerapan pembelajaran aktif tipe quiz team terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan
bangun ruang sisi datar.

KataKunci : Quiz, Bangun Ruang

PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu hal yang tidak pernah lepas dari hidup kita. Matematika
telah ada semenjak dahulu hingga saat ini. Matematika tidak hanya sekedar berhitung, akan
tetapi matematika merupakan sebuah disiplin ilmu dasar yang mempunyai peranan yang
cukup besar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu dan
teknologi. Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir. Oleh karena itu,
logika merupakan dasar terbentuknya matematika. Logika adalah bayi matematika,
sebaliknya matematika adalah masa dewasa logika (A. Syaepul Hamdani, 2008:1.5). Maka
dari itu, sangatlah penting dalam mempelajari matematika. Bahkan semenjak kanak-kanak
pun matematika sudah diajarkan , yaitu melalui peran orang tua. Dalam peraturan menteri
pendidikan nasional nomor 22 tahun 2006 dikemukakan bahwa, matematika diajarkan
disekolah bertujuan agar peserta didik memiliki pengetahuan sebagai berikut:
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
melakukan generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.®

Di dalam proses pembelajaran matematika, siswa sangat dilibatkan sehingga
perubahan tingkah laku siswa diarahkan pada peningkatan kemampuan dalam mempelajari
matematika. Mempelajari matematika harus teratur dan memperhatikan hubungan keterkaitan
dengan materi yang mendasari serta harus memperhatikan kemampuan sebagai individu
sehingga penyajian ide atau konsep matematika yang baru didasarkan pada pengalaman
sebelumnya. Misalnya, terjadinya perubahan dari tidak tahu sesuatu konsep menjadi tahu
konsep tersebut dan mampu menggunakan dalam mempelajari materi lanjut atau dalam
kehidupan sehari-hari.

Perolehan pengetahuan sebagai hasil belajar matematika dapat dilihat dari
kemampuan memfungsionalkan matematika, baik secara konseptual maupun secara
mendengarkan, meniru, dan sebagainya (Ma’ruf, 2003: 15). Dalam kegiatan proses belajar
mengajar khususnya pelajaran matematika, strategi pembelajaran mempunyai peranan yang
sangat penting. Dalam kenyataannya strategi tertentu dapat menunjang pendekatan siswa
aktif, asalkan strategi tersebut diterapkan dengan teknik yang benar.

Penggunaan srategi mengajar yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan
efisiensi dalam proses belajar mengajar, guru dapat menerapkan srategi yang tepat atau sesuai
dengan pokok bahasan yang akan disampaikan.

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika idealnya dimulai dari proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu dengan menawarkan strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika.

Salah satu Strategi pembelajaran yang ditawarkan adalah strategi belajar aktif.
Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang
dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang
memuaskan sesuai  dengan  karakteristik  pribadi = yang  mereka  miliki
(http://sunartombs.wordpress.com/).

Keberhasilan siswa dalam belajar, termasuk matematika salah satunya dapat
dinyatakan dengan nilai. Berdasarkan nilai yang mampu diraih oleh siswa dapat diketahui
adanya siswa yang meraih nilai tinggi, sedang atau rendah. Dalam arti, dari nilai yang
diperoleh itu dapat dinyatakan bahwa siswa tersebut berhasil atau gagal dalam
belajarnya,baik berhasil dalam mencapai nilai yang memuaskan, naik kelas atau lulus
maupun gagal dalam pengertian mencapai nilai yang tidak memuaskan, tidak naik kelas atau
tidak lulus (Toto S. Naseehuddien, 2009:38).

Sekolah yang menjadi tempat penelitian yaitu SMP Nurul Halim Kabupaten
Indramayu, setelah melakukan wawancara ternyata pembelajaran disekolah tersebut
dilaksanakan dengan metode ceramah oleh guru, keaktifan siswa di dalam kelas juga kurang,
hanya ada beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan.
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Jadi kelas tersebut perlu menerapkan pembelajaran khusus dalam meningkatkan
prestasi belajar dan siswa. Dengan penerapan pembelajaran aktif tipe quiz team akan
memungkinkan siswa mendapatkan prestasi belajar yang baik.

METODE DAN SUBJEK PENELITIAN

Dalam konteks penelitian ini, yang menjadi populasi adalah Siswa kelas VIII SMP
Nurul Halim tahun pelajaran 2010 / 2011, Sampel diambil dari populasi dengan purposive
sampling. Dengan pertimbangan peneliti, maka yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VIII B. Sebelum menganalisis data, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat
analisis yaitu dengan menguji normalitas, dilanjutkan dengan uji independent dan kelinieran
regresi, uji koefisien korelasi dan yang terakhir uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISISDATA

A. Analisis Data Pener apan Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team

Data mengenai penerapan pembelajaran aktif tipe quiz team dalam kegiatan belajar
mengajar matematika khususnya pada pokok pembahasan bangun ruang sisi datar
penulis peroleh dari respon siswa kelas VIII B yang berjumlah 30 siswa terhadap
penerapan pembelajaran aktif melalui penyebaran angket yang dilakukan pada tanggal 20
Juni 2011. Data yang diperoleh dari penyebaran angket ini merupakan data variabel
bebas (variable x) jumlah item pernyataan sebanyak 20 item menggunakan skala Likert
dengan lima alternatif jawaban. Alternatif jawaban soal angket ini dikategorikan dalam
lima kategori yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Tidak Pernah (TP),
dan Tidak Akan (TA).

Selanjutnya data tersebut dianalisis untuk mengetahui seberapa besar respon siswa
terhadap penerapan pembelajaran aktif tipe quiz team. Perhitungan hasil angket
dilakukan pada tiap indikator dan di interpretasikan berdasarkan persentase tiap alternatif
jawaban yang telah ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Indikator pertama

Tabel 1
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa dapat Menyelesaikan Soal Latihan
dan Tugas-Tugas

No Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban
Ttem F FPersentase F Persentase
1.9 Selalu (SL) 6 20 % 0 0 %
Sering (SR) 19 63.3 % 2 6.7 %
Kadang-kadang (KK) 4 13.3 % 8 26.7 %
Tidak Pernah (TP) 1 3.3 % 16 53.3 %
Tidak Akan (L'A) 0 0 Y% 4 13.3 %o
Jumnlah 30 100 %o 30 100 %o

Salah satu bentuk pembelajaran aktif adalah dengan mengerjakan soal latihan dan
penugasan. Oleh karena itu, dengan pembelajaran aktif ini siswa diharapkan dapat
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menyelesaikan soal latihan dan tugas-tugas . Berdasarkan tabel di atas, dari 30 siswa
yang menjawab 2 item pernyataan angket yang mewakili indikator “ siswa dapat
menyelesaikan soal latihan dan tugas-tugas “ , 63.3 % siswa menjawab “sering”
pada pernyataan positif indikator ini. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar
siswa dapat menyelesaikan soal latihan dan tugas-tugas.

Indikator Kedua

Table 2
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa dapat Menjawab Soal Uraian
serta Pertanyaan Guru

No Pernyataan Positif Pernyataan Negatit
Alternatif Jawaban
Item F Persentase F Persentase
2.6 Selalu (SL} 1 33 % 0 0%
Sering (SR) 22 73.3% 2 6.7 %
Kadang-kadang (KK) 4 13.3 %% 5 16.7 %
Tidak Pernah (TP) 2 6.7 % 17 56.7 %
Tidak Akan (TA) 1 33 % 6 20 %
Jumlah 30 100 %o 30 100 2o

Berdasarkan tabel di atas, dari 30 siswa yang menjawab 2 item pernyataan
angket yang mewakili indikator “ siswa dapat menjawab soal uraian serta pertanyaan
guru “, 73.3 % siswa menjawab “sering” pada pernyataan positif indikator ini dan
56,7% siswa menjawab “tidak pernah” pada pernyataan negatif indikator ini. Hal ini
menunjukan bahwa soal uraian mampu dikerjakan oleh sebagian besar siswa selain
itu siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru,
walaupun masih ada sebagian kecil siswa tidak mampu menjawab soal uraian serta
pertanyaan guru.

Indikator Ketiga
Tabel 3
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa dapat Mengimplementasikan Materi
dan Rumus Matematika

No Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Alternatif Tawaban
Item F Persentase F Persentase
3.20 Selalu (SL) 0 0 %o 13 43.3 %o
Sering (SR) 16 53.3 % 11 36.7 %
Kadang-kadang (KK) 10 333 % 2 6.7 %o
Tidak Pernah (TP) 4 13.3 % 1 3.3 %
Tidak Akan (TA) 0 0 % 3 10 %%
Jumlah 30 100 2o 30 100 %o
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Dengan pembelajaran aktif diharapkan siswa dapat mengimplementasikan
materi dan rumus matematika. Berdasarkan tabel di atas, dari 30 siswa yang
menjawab 2 item pernyataan angket yang mewakili indikator “siswa dapat
mengimplementasikan materi dan rumus matematika” , 53.3 % siswa menjawab
“sering” pada pernyataan positif indikator ini dan 3,3 % siswa menjawab “tidak
pernah” pada pernyataan negatif indikator ini. Hal ini menunjukan bahwa sebagian
besar siswa dapat mengimplementasikan materi dan rumus matematika, walau pun
sebagian besar lainnya masih belum bisa mengimplementasikan materi dan rumus
matematika.

Indikator Keempat

Tabel 4
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa dapat Menggunakan Penggaris,
Barang Bekas, Gambar, dan Kalkulator

No Pernyataan Positif | Pernyataon Negatif
Altzrnatif Jawaban
Item F Persentase F Persentase
12.13. | Selalu (SL) 4 1333 % 18 20%
16.18 | Sering (SR) 17 56.7 % 22 244 %
Kadang-kadang (KK) 4 13.3 % 15 16.7 %
Tidak Pernah (TP) 2 6.7 % 33 36.7 %
Tidak Akan (TA) 3 10 % 2 2.2%
Jumlah 30 100 %o 920 100 %o

Salah satu bentuk keaktifan siswa yaitu siswa dapat menggunakan alat bantu
belajar matematika. Berdasarkan tabel di atas, dari 30 siswa yang menjawab 4 item
pernyataan angket yang mewakili indikator ““ siswa dapat menggunakan penggaris,
barang bekas, gambar, dan kalkulator “ , 56.7 % siswa menjawab “sering” pada
pernyataan positif indikator ini dan 36,7 % siswa menjawab “tidak pernah” pada
pernyataan negatif indikator ini. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa
dapat menggunakan penggaris, barang bekas, gambar, dan kalkulator sebagai alat
bantu belajar matematika. Dengan pembelajaran aktif ini siswa dituntut untuk dapat
menggunakan alat bantu belajar matematika.
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5.

Indikator Kelima

Table 5
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa dapat Mendengarkan Guru
No Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban
Item F Persentase F Persentase
10 Selalu (SL) 10 33.3% - -
Sering (SR) 11 36.7 % - -
Kadang-kadang (KK) 6 20 9% - -
Tidak Pernah (TP) 2 6.7 % - -
Tidak Akan (TA) 1 3.3 % - -
Jumlah 30 100 2o - -

Di dalam pembelajaran aktif di kelas siswa harus benar-benar terlibat dalam
pembelajaran, salah satunya adalah siswa harus mendengarkan guru ketika guru
sedang menjelaskan. Berdasarkan tabel di atas, dari 30 siswa yang menjawab 1 item
pernyataan angket yang mewakili indikator “siswa dapat mendengarkan guru“ , 33
% siswa menjawab “selalu” pada pernyataan positif indikator ini. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar dari siswa selalu mendengarkan guru
pada saat kegiatan belajar. Mendengarkan guru atau memperhatikannya ketika
sedang menjelaskan materi pelajaran sangatlah penting, karena kalau siswa tidak
memperhatikan guru saat belajar, maka siswa akan sulit untuk memahami pelajaran.

Indikator Keenam

Table 6
Persentase Respon Siswa Pada Indikator Siswa dapat Beragumen Ketika Belajar
Kelompok
No Pernyalaan Posilil | Permyalaan Negalil
Alternatif Jawaban

Item F Persentase F Persentase
11 Selalu (SL) 6 20 % - -
Sering (SR) 17 56.7 % - -
Kadang-kadang (KK) 5 16.7 %% - -
Tidak Pernah (TP) 2 6.7 0% - -
Tidak Akan (TA) 0 0 % - -
Jumlah 30 100 %% -
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Berargumen merupakan mengemukakan pendapat ketika berdiskusi, dan
berargumen merupakan salah satu bentuk keaktifan siswa. Berdasarkan tabel di atas,
dari 30 siswa yang menjawab 1 item pernyataan angket yang mewakili indikator
“siswa dapat beragumen ketika belajar kelompok”, 56,7 % siswa menjawab “sering”
pada pernyataan positif indikator ini. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar
siswa mampu mengemukakan pendapat mereka ketika mereka belajar berkelompok.
Dengan belajar berkelompok siswa yang sudah memahami materi pelajaran bisa
mengajarkan kepada siswa yang belum memahami materi pelajaran.

Indikator Ketujuh

Tabel 7
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa dapat Menunjukan Gambar dan
Benda-Benda yang Berbentuk Bangun Ruang Sisi Datar, serta Hasil Diskusi

No Pernyataan Positif | Pernvataan Negatif
Alrernatif JTawaban
Item F Persentase F Persenrase
8.14.17 | Selalu {SL) 4 6.7 Yo 7 23.3%
Sering (SR} 29 483 % 10 33.3 %
Kadang-kadang (KK) 17 283 % 2 5.7 %
Tidak Pernah (TP) 9 15 % 7 233 %
Tidak Akan (TA) 1 1.7 % 4 13.3 %
Jumlah a0 100 %o 30 100 %%

Dalam pembelajaran aktif terutama pada materi bangun ruang sisi datar siswa
dituntut berdiskusi untuk dapat menunjukan gambar dan benda-benda yang
berbentuk bangun ruang sisi datar serta hasil diskusinya. Berdasarkan tabel di atas,
dari 30 siswa yang menjawab 3 item pernyataan angket yang mewakili indikator “
siswa dapat menunjukan gambar dan benda-benda yang berbentuk bangun ruang sisi
datar, serta hasil diskusi “, 48.3 % siswa menjawab “sering” pada pernyataan positif
indikator ini dan 23,3 % siswa menjawab “tidak pernah” pada pernyataan negatif
indikator ini.

Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa dapat menunjukan gambar
dan benda-benda yang berbentuk bangun ruang sisi datar, serta hasil diskusi belajar
matematika.
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8.

Indikator Kedelapan

Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa dapat Menjelaskan Konsep serta

Tabel 8

Hasil Jawaban Soal Latihan

No Pernyadlaan Posilil | Permyalaan Negalil
Alternatif Tawaban

Item F Percentase F Persentase
4.15 Selalu (SL) 3 13.3 % 4 16.7 %
Sering (SR) 3 30 % 0 10 %%
Kadang-kadang KK) G 23.3 % 7 20 %
Tidak Pernah (TP) 14 23.3% 7 46.7 %
Tidak Akan (TA) 2 10 % 3 6.7 %
Jumlah 30 100 %o 30 100 %4

Pembelajaran aktif dapat mendorong siswa untuk belajar secara mandiri,
sehingga siswa mampu memahami konsep materi yang telah diajarkan. Setelah
siswa memahami konsep maka akan membuat siswa menjawab soal-soal yang telah
diberikan oleh guru. Berdasarkan tabel di atas, dari 30 siswa yang menjawab 2 item
pernyataan angket yang mewakili indikator ““ siswa dapat menjelaskan konsep serta
hasil jawaban soal latihan®, 30 % siswa menjawab “sering” pada pernyataan positif
indikator ini dan 46,7 % siswa menjawab “tidak pernah” pada pernyataan negatif
indikator ini.

Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa dapat menjelaskan konsep
serta hasil jawaban soal latihan.

Indikator Kesembilan

Tabel 9
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa dapat Berpendapat dalam Kegiatan
Belajar

No Pernyataan Positif | Pernyataan Negatit
Alternatif Jawaban

Item F Persentase F Persentase
7 Selalu (SL) 1 3.3 % - -
Sering (SR) 23 76.7 % - -
Kadang-kadang (KK) 10 333 % - -
Tidak Pernah (TP) 5 16.7 %o - -
Tidak Akan (TA) 1 3.3% - -
Jumlah 30 100 %o - -
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Berdasarkan tabel di atas, dari 30 siswa yang menjawab 1 item pernyataan
angket yang mewakili indikator “ siswa dapat berpendapat dalam kegiatan belajar
76,7 % siswa menjawab “sering” pada pernyataan positif indikator ini. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar siswa dapat berpendapat dalam kegiatan belajar.
Berpendapat dalam kegiatan belajar merupakan saling mencurahkan isi pikiran
untuk menyelesaikan suatu persoalan. Dengan pembelajaran aktif akan membuat
siswa lebih berani berpendapat, karena berpendapat merupakan bentuk dari
pembelajaran aktif itu sendiri.

10. Indikator Kesepuluh

Tabel 10
Persentase Respon Siswa pada Indikator Siswa dapat Bertanya Kepada Guru atau
Teman
No Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Alternatif Tawaban
Item F Persentasa F Persentase
5.19 Selalu (SL) 3 10 % 0 0 %
Scring (SR) 18 60 %% 2 6.7 "o
Kadang-kadang (KK) 5 16.7 % g 26.7 %
Tidak Pemah (TP) 3 10 % 18 50 %
Tidak Akan (TA) 1 3.3% 2 6.7 %
30 100 % 30 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dari 30 siswa yang menjawab 2 item pernyataan
angket yang mewakili indikator ““ siswa dapat bertanya kepada guru atau teman*, 60
% siswa menjawab “sering” pada pernyataan positif indikator ini dan 60 % siswa
menjawab “tidak pernah” pada pernyataan negatif indikator ini. Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar siswa dapat bertanya kepada guru atau teman. Untuk itu
dengan penerapan pembelajaran aktif diharapkan bisa membuat siswa untuk lebih
berani bertanya pada guru atau teman ketika mereka tidak memahami pelajaran.

Hasil dari perolehan respon siswa terhadap penerapan pembelajaran aktif tipe
quiz team dapat disajikan dalam bentuk rata-rata prosentase. Data tersebut
dimaksudkan agar penulis dapat mengetahui dan menginterpretasikan respon siswa
tersebut secara keseluruhan dari pernyataan nomor 1 sampai dengan pernyataan
nomor 20. Berdasarkan perhitungan diperoleh rata-rata respon siswa terhadap angket
penerapan pembelajaran aktif yaitu sebanyak 12,5 % siswa menjawab “selalu” , 36
% siswa menjawab “sering” , 19.7 % siswa bersikap “kadang-kadang”, 23,84 %
siswa menjawab “tidak pernah” dan 5,7 % siswa menjawab “ tidak akan . Data
rekapitulasi prosentase hasil angket penerapan pembelajaran aktif dapat dilihat pada
lampiran hal 129. Selain menghitung perolehan prosentase respon siswa terhadap
angket penerapan pembelajaran aktif seperti yang telah diuraikan di atas penulis juga
menghitung perolehan hasil sekornya. Data perolehan skor angket penerapan
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pembelajaran aktif selengapnya dapat dilihat pada lampiran hal 127. Dari data yang
di peroleh setelah dihitung rata-rata skornya diperoleh skor rata-rata 66,6. Skor
terendah adalah 45 yang diperoleh seorang siswa, sedangkan skor tertinggi adalah 81
yang dicapai oleh seorang siswa juga.

Untuk menjawab permasalahan yang pertama, yaitu “Bagaimana penerapan
pembelajaran aktif tipe quiz team pada pelajaran matematika di kelas VIII SMP pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar”, penulis melakukan klasifikasi skor respon
siswa yang diperoleh dalam lima kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, baik
dan sangat baik. Hal ini ditunjukan pada tabel berikut ini :

Tabel 11
Klasifikasi Skor Respon Siswa terhadap Penerapan Pembelajaran aktif

Skor Klasifikasi Frekuensi Persentase (20)

n=78 Sangat Baik | 3.33
T0=n<78§ Baik 13 4333
62<n< 70 Sedang 3 26.67
54=n<a2 Rendah o 20

n=34 Sangat Rendah 2 6.67

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa 6,67 % siswa merespon sangat
rendah, 20 % siswa merespon rendah, 26,67 % siswa merespon sedang 43,33 %
siswa merespon baik terhadap penerapan pembelajaran aktif. Dan 3,33 % siswa
merespon sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa siswa merespon penerapan pembelajaran aktif dalam kategori baik dengan
prosentase 43,33 %. Skor rata-rata respon siswa terhadap penerapan pembelajaran
aktif tipe quiz team adalah 66,6 . Dengan demikian penerapan pembelajaran aktif
dalam pembelajaran matematika khususnya pada pokok bahasan bangun ruang sisi
datar dalam penerapannya mendapat respon baik dari siswa, sehingga dengan
adanya respon ini kemungkinan dapat mempengaruhi prestasi belajarnya.

B. Analisis Data Prestasi Belajar Matematika
1. Deskriptif Data Prestasi Belajar matematika

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan
hasil dari proses belajar. Analisis data dilakukan untuk membuktikan hipotesis
penelitian, yaitu untuk membuktikan adakah pengaruh antara penerapan
pembelajaran aktif terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun
ruang sisi datar. Adapun hasil deskriptif data responden dalam penelitian ini data
nilai tes yang diiisi oleh responden penelitian tentang soal materi bangun ruang sisi
datar.

Responden dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII B di SMP Nurul
Halim Kecamatan Widasari Kabupaten Indramayu yang berjumlah 30 siswa. Tes
yang disebar meliputi 20 butir soal piithan ganda tentang materi bangun ruang sisi
datar. Dalam pengolahan data peneliti mengubah data mentah ke dalam data baku
yang menggunakan penilaian berskala 0-100, artinya nilai tertinggi yang dapat
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diperoleh siswa adalah 100 dan nilai terendahnya adalah 0. Dengan demikian untuk
setiap nomor yang dijawab dengan benar mendapat nilai 5 untuk pokok bahasan pada
materi bangun ruang sisi datar. Dari hasil tes prestasi belajar matematika pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar sebagai variabel Y diperoleh dari post test dengan
bentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir dengan tingkat kesukaran yang berbeda-beda.

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS, didapatkan output analisis statistik.
Nilai rata-rata (mean) tes prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun
ruang sisi datar yaitu 71,67. Nilai minimum tes prestasi belajar matematika pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar yaitu 55. Sedangkan Nilai maksimum tes
prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar yaitu 85.
Standar deviasi pada tes prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun
ruang sisi datar yaitu 8,339. Sedangkan varian tes prestasi belajar matematika pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar yaitu 69,540. Selain deskriptif data tes
prestasi belajar, penulis juga telah menghitung frekuensi tes prestasi belajar
matematika dan klasifikasi penilaiannya.

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimum ( KKM ) yang ada di SMP Nurul
Halim Kecamatan Widasari pada mata pelajaran matematika yaitu 65. Maka dapat
disimpulkan dari 30 siswa kelas VIII B yang menjadi responden dalam penelitian ini
pada materi bangun ruang sisi datar yaitu 83,4 % atau 25 siswa nilainya memenuhi
KKM di SMP tersebut, sedangkan sisanya nilainya belum memenuhi KKM di SMP
tersebut. Jadi prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII SMP Nurul Halim termasuk dalam
kategori baik karena memenubhi nilai ketuntasan minimum sekolah.

One sample t test

Dalam penelitian ini one sample t tes digunakan untuk mengetahui perbedaan
antara nilai rata-rata tes prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII B dengan
nilai KKM yang ada di sekolah yang sebesar 65. Untuk mengetahui perbedaan antara
nilai rata-rata tes prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII B dengan nilai
KKM yang ada di sekolah dapat dilihat pada tabel one sample t tes berikut:

Table 12
Cne-Sample Tast

Test Value = R5

Yo% Conmdence Interval o

the Diference

df Sig. (2-tail=d) | Mean Difierence Lower Upper

prestas 4379 29 000 6657 3.55 9.78

belajar

Dari tabel diketahui t hitung sebesar 4,379, df sebesar 29, dan signifikansinya
sebesar 0,000. Selain itu diperoleh juga t tabel dengan df = 29 yaitu sebesar 2,048.
Oleh karena t hitung > t tabel ( 4,379 > 2,048 ) dan signifikansi ( 0,000 < 0,05 ) maka
dapat diartikan bahwa nilai rata-rata tes prestasi belajar matematika pada siswa kelas
VIII B berbeda dengan nilai KKM yang ada di sekolah.
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C. Analisis Data Hasil Penelitian
Untuk menentukan jenis pengujian statistik yang digunakan dari data yang didapat dari
penelitian yang telah dilakukan, maka dalam hal ini penulis melakukan analisis data yang
terdiri dari tiga macam pengujian yaitu pengujian normalitas, analisis independensi dan
regresi kelinieran, uji korelasi dan uji hipotesis. Dalam pengujian tersebut penulis
menggunakan bantuan softwere computer yaitu SPSS.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dengan menggunakan bantuan SPSS 17 uji normalitas data penelitian
ini disajikan dalam output dibawah ini :
Tabel 13

One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

penerapan
pembelajaran

akif prestasi belajar
N 30 1) |
Normal Parameters™"* Mean 66.63 71.67]
Std. Deviation 8277 83394
Most Extreme Differences Absolute 125 222
Positive 072 145
Negative =125 -227

Kolmogorov-Smimov Z2 682 1.21
Asymp. Sig. (2-taled) T41 104

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Berdasarkan tabel output spss diatas diperoleh nilai signifikansinya lebih besar daei

0,05 yaitu 0.741 untuk angket penerapan pembelajaran aktif (sebagai variabel X) dan
0,104 untuk nilai tes prestasi belajar (sebagai variabel Y).

Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima. Hal ini menunjukan
bahwa angket dan tes berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Analisis Independensi dan Regresi Kelinearan
Tabel 14

Model Summary

5td. Crror of the

Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 7867 618 604 a.247

a. Prediclors: (Constant), penerapan pembelajaran akiif

Dari perhitungan menggunakan SPSS diperoleh R = 0.786 dengan R Square (R2) =
0.618. Nilai R merupakan hubungan antara penerapan pembelajaran aktif quiz tim
terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar.
Sedangkan R Square ( R2) adalah koefisien determinasi sebesar 0.618.

36



Tabel 15

Cufpat SPSS Uji Regresi Kelinieran dengan Anova

ANOWVA®
indel Sum nf Squares of Mean Souars F Sig
1 Regressicn 1245307 1 1245 €07 A5 283 0007
Residual T70.859 28 2?’.531|
Total 2016567 29 |

a. Predictors: (Constant), penerapan pembelajaran aktif
b. Dependent Varisblc: proestasi bolajar

Dari tabel anova diperoleh nilai F = 45,252 dengan Sig. = 0.000 < 0.05 maka Ho
ditolak. Ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang linier antara penerapan
pembelajaran aktif tipe quiz team dengan prestasi belajar matematika.

3. Uji Korelasi
Berdasarkan tabel 14 Hasil analisis korelasi sederhana diatas, menghasilkan korelasi
antara penerapan pembelajaran aktif tipe quiz feam dengan prestasi belajar
matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar adalah 0,786. hal ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara penerapan pembelajaran
aktif terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi
datar.

D. Uji Hipotesis
Hoy: pxy =0
Hy: pyy # 0

Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS pada tabel 15 uji hipotesis di
atas, terlihat nilai p lebih kecil dari ¢ yang digunakan yaitu (0.01) atau 0.000 < 0.01,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh antara penerapan
pembelajaran aktif tipe quiz team terhadap prestasi belajar matematika pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan pembelajaran aktif tipe quiz
team terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar
dilakukan uji koefisen determinasi dari koefisien korelasi antara variabel X dan Y.
Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,618 artinya pengaruh
penerapan pembelajaran aktif tipe quiz team terhadap prestasi belajar matematika pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar sebesar 61,8 % dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian di SMP Nurul Halim Widasari, maka
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penerapan pembelajaran aktif terhadap prestasi
belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar sebesar 61,8 %, sedangkan
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lainnya. Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh
persamaan regresi
Y = 18.905 + 0.792 x. Persamaan tersebut mengandung arti bahwa prestasi belajar
matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar bertambah atau meningkat dengan
0,792 kali penerapan pembelajaran aktif. Sedangkan nilai konstanta sebesar 18.905
menyatakan bahwa jika di dalam kelas tidak menggunakan pembelajaran aktif quiz team,
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maka prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar sebesar
18.905. Sementara itu nilai uji t menunjukan tingkat signifikansi konstanta dan variabel
independent.

Signifikansi variabel konstanta dan variabel penerapan pembelajaran aktif masing-masing
sebesar 0.024 < 0.05 dan 0.000 < 0.05. Ini menunjukkan bahwa variabel penerapan
pembelajaran aktif tipe quiz team mempengaruhi prestasi belajar matematika pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang tercantum pada Bab I dan sesuai dengan data yang
terkumpul serta dianalisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran aktif dalam kategori baik dengan
prosentase 43,33 %. Dengan demikian penerapan pembelajaran aktif dalam pembelajaran
matematika khususnya pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP
Nurul Halim Kecamatan Widasari Kabupaten Indramayu dalam penerapannya mendapat
respon baik dari siswa.

2. Prestasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar pada
siswa kelas VIII SMP Nurul Halim Kecamatan Widasari Kabupaten Indramayu,
menunjukan hasil yang baik, berdasarkan nilai rata — rata hasil tes pada materi tersebut
yaitu 71,67 dan nilai tersebut diatas KKM yaitu sebesar 65.

3. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS pada tabel 4.30 uji hipotesis di
atas, terlihat nilai [ lebih kecil dari o yang digunakan yaitu (0.01) atau 0.000 < 0.01,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh antara penerapan
pembelajaran aktif tipe quiz team terhadap prestasi belajar matematika pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin menyampaikan saran sebagai berikut: Sangat
diperlukan adanya inovasi pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar terutama pada mata
pelajaran matematika, inovasi pembelajaran bertujuan agar kegiatan belajar lebih
menyenangkan sehingga memotivasi siswa untuk rajin belajar. Para guru di anjurkan untuk
menggunakan strategi / metode pembelajaran khusus dalam kegiatan belajar matematika.
Bagi para peneliti, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya perlu adanya penelitian lanjutan
sehingga dapat mengungkap wacana baru.
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